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Abstract 
This study aims to improve the writing readiness of children aged 5-6 years through 

educational games at RA Al-Fattah Sidotani I, Bandar District, Simalungun Regency. Writing 

readiness is an important aspect in the development of early childhood which includes fine 

motor skills, hand-eye coordination, and interest in writing activities. The method used in this 

study is Classroom Action Research (CAR) which is carried out in two cycles, with stages of 

planning, action implementation, observation, and reflection. Data collection techniques are 

carried out through observation, documentation, and assessment of children's performance. 

The results of the study showed that through the implementation of educational games such as 

tracing shapes, connecting dots, and arranging letters, there was a significant increase in 

children's writing readiness, with pre-test results of 33%, cycle I 56% and cycle II 83% which 

showed that children became more skilled in using writing tools, showed increased fine motor 

coordination, and were more enthusiastic and confident in participating in writing activities. 

Thus, educational games have proven to be effective as a learning strategy that is in 

accordance with the characteristics of early childhood. This study recommends that PAUD 

teachers systematically integrate educational games into learning activities to support 

children's academic readiness, especially in writing skills. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan menulis anak usia 5–6 tahun melalui 

permainan edukatif di RA Al-Fattah Sidotani I Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun. 

Kesiapan menulis merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini yang 

mencakup kemampuan motorik halus, koordinasi tangan-mata, serta minat terhadap aktivitas 

menulis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, 

dan penilaian unjuk kerja anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan 

permainan edukatif seperti menjiplak bentuk, menghubungkan titik-titik, dan menyusun huruf, 

terjadi peningkatan signifikan dalam kesiapan menulis anak, dengan adanya hasil pre-test 33%, 

siklus I 56% dan siklus II 83% yang menunjukkan anak-anak menjadi lebih terampil dalam 

menggunakan alat tulis, menunjukkan peningkatan koordinasi motorik halus, serta lebih 

antusias dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan menulis. Dengan demikian, permainan 

edukatif terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini. Penelitian ini merekomendasikan agar guru PAUD mengintegrasikan permainan 
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edukatif secara sistematis dalam kegiatan belajar untuk mendukung kesiapan akademik anak, 

khususnya dalam keterampilan menulis. 

Kata Kunci: Kesiapan menulis, anak usia dini, permainan edukatif, penelitian tindakan kelas 

 

   

1. PENDAHULUAN 
  Pembelajaran menulis pada anak usia dini merupakan proses mengenalkan kemampuan 

dasar menulis, seperti huruf, penggunaan pensil, dan koordinasi motorik halus. Kesiapan 

menulis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenal huruf, tetapi juga melibatkan 

aspek perkembangan motorik halus, kognitif, dan emosional anak. Pada usia 5-6 tahun, anak 

berada pada masa praoperasional menurut teori perkembangan Piaget, di mana mereka mulai 

mampu menggunakan simbol dan bahasa, namun masih memerlukan stimulasi yang 

menyenangkan dan bermakna dalam proses belajar, termasuk dalam belajar menulis 

(Mawaddah, 2024). 

  Penelitian Nilung Arum Kinanti dan Zulkarnaen menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang menarik, bahan ajar bergambar, serta pendekatan bermain meningkatkan minat 

dan pemahaman anak. Dukungan kuat dari guru dan orang tua menjadi kunci keberhasilan 

pembelajaran (Arum Kinanti & Zulkarnaen, 2024). Melatih keterampilan menulis anak usia 5–

6 tahun dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas yang menstimulasi motorik halus, seperti 

menggunting, membentuk angka menggunakan plastisin, dan kegiatan sejenis lainnya (Nada, 

2024). 

  Penelitian lain yang dilakukan oleh Mirna Lusi, dkk, menekankan pada penggunaan 

APE sebagai sarana stimulasi motorik halus anak secara umum, seperti aktivitas meronce, 

menjepit, dan bermain balok. Sementara itu, penelitian ini secara khusus mengarahkan 

permainan edukatif untuk menunjang kesiapan menulis, yang juga melibatkan keterampilan 

motorik halus, namun fokus utamanya adalah mendukung anak dalam mempersiapkan 

kemampuan menulis permulaan melalui kegiatan yang terarah dan kontekstual (Lisa et al., 

2020). 

  Penekanan pada perbedaan fokus antara penelitian Mirna Lusi, dkk., dan penelitian ini 

menunjukkan pentingnya peran guru dalam merancang kegiatan yang tidak hanya melatih 

motorik halus secara umum, tetapi juga mengarah pada keterampilan akademik spesifik seperti 

kesiapan menulis. Hal ini menuntut peningkatan kompetensi guru, terutama dalam hal 

perencanaan pembelajaran yang kontekstual dan terintegrasi. Guru perlu memahami bagaimana 

mengoptimalkan alat permainan edukatif (APE) bukan sekadar sebagai media bermain, tetapi 

sebagai sarana pedagogis yang terstruktur untuk mencapai tujuan perkembangan tertentu 

(Fatwikiningsih & Ismaeil, 2025). Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru dalam 

mendesain dan mengimplementasikan kegiatan bermain yang bermakna menjadi kunci dalam 

mendukung kesiapan menulis anak usia dini secara lebih efektif dan terarah. 

  Di lembaga pendidikan anak usia dini seperti RA Al-Fattah Sidotani I, kesiapan 

menulis menjadi salah satu indikator penting dalam penilaian perkembangan anak. Namun, 

berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

memegang alat tulis dengan benar, menebalkan huruf, maupun menghubungkan garis secara 

tepat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian anak belum memiliki kesiapan yang optimal untuk 

memasuki tahap belajar menulis secara formal. 

  Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesiapan menulis 

anak adalah melalui permainan edukatif (Hasanah et al., 2024). Permainan edukatif dapat 

menjadi media pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan dunia anak (Yuniarti et 

al., 2024). Permainan seperti menjiplak huruf, menyusun huruf dengan balok, menghubungkan 

titik-titik, dan permainan menebalkan garis tidak hanya melatih keterampilan motorik halus dan 

kognitif anak (Nasution & Sit, 2024), tetapi juga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 

dalam belajar menulis . 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan menulis anak usia 5-6 tahun 

melalui permainan edukatif di RA Al-Fattah Sidotani I. 

 

2. METODE PENELITIAN 
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  Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu bentuk 

penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas (Nurjanah et al., 

2021). Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antra peneliti dan guru kelas melalui 

serangkaian tindakan yang dilakukan secara sistematis dan siklus. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Nurhalisa et al., 

2024). Tujuan utama PTK adalah mengatasi permasalahan yang dihadapi di kelas, 

meningkatkan partisipasi siswa, dan memperbaiki hasil belajar siswa melalui pengulangan 

siklus (Zainal & Amrullah, 2019). 

  Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5–6 tahun (kelompok B) yang berjumlah 

15 orang di RA Al-Fattah Sidotani I, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun. Peneliti 

memilih subjek ini karena sesuai dengan usia perkembangan yang sedang berada pada tahap 

persiapan menulis. Penelitian ini dilaksanakan di RA Al Fattah Desa Sidotani I Kecamatan 

Bandar Kabupaten Simalungun. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada Agustus 2024 

sampai  Desember 2024. 

  Prosedur penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan tahapan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 

bersama guru menyusun kegiatan permainan edukatif yang dirancang untuk meningkatkan 

kesiapan menulis anak usia 5–6 tahun, seperti menjiplak huruf, menebalkan garis, dan 

menghubungkan titik. Tahap pelaksanaan dilakukan oleh guru dengan menerapkan permainan 

sesuai rencana yang telah disusun. Selanjutnya, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas 

dan respons anak selama kegiatan berlangsung. Hasil observasi kemudian dianalisis dalam 

tahap refleksi untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan dan menentukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

  Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi kesiapan menulis anak 

yang mencakup indikator seperti kemampuan memegang alat tulis, menebalkan garis, 

menjiplak huruf, dan menghubungkan titik, yang dinilai dengan skala kualitatif. Selain itu, 

digunakan pedoman wawancara untuk memperoleh informasi tambahan dari guru mengenai 

perkembangan anak sebelum dan sesudah tindakan, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan 

hasil karya anak sebagai data pendukung untuk melihat kemajuan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

  Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil observasi kesiapan menulis anak 

yang dianalisis dengan menghitung persentase ketercapaian setiap indikator pada masing-

masing siklus untuk melihat peningkatan yang terjadi. Sementara itu, data kualitatif diperoleh 

melalui wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara naratif untuk 

mendeskripsikan proses pembelajaran, respons anak, serta perubahan perilaku atau 

keterampilan yang diamati selama tindakan berlangsung. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesiapan menulis anak usia 5–6 tahun melalui permainan edukatif di RA Al-Fattah Sidotani I. 

Kegiatan permainan yang digunakan meliputi aktivitas menebalkan huruf, menjiplak bentuk, 

menghubungkan titik-titik membentuk huruf, dan menyusun huruf menggunakan media 

konkret. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh pada masing-masing siklus: 

 

1. Kondisi Awal (Pra-Siklus) 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di RA Al-Fattah Sidotani I, 

diketahui bahwa sebagian besar anak usia 5-6 tahun belum menunjukkan kesiapan menulis 

yang optimal. Anak-anak masih mengalami kesulitan dalam menggenggam alat tulis dengan 

benar, kurang terampil dalam menggoreskan garis lurus dan lengkung, serta belum mampu 

menyalin huruf secara tepat. Selain itu, minat dan motivasi anak dalam mengikuti kegiatan 

menulis juga masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan metode pembelajaran yang 

menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, seperti penggunaan permainan 
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edukatif, untuk membantu meningkatkan kesiapan menulis mereka. Hasil observasi pra-siklus 

dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Hasil Pre-Test 

 

No Indikator Kesiapan 

Menulis 

Kriteria Penilaian Persentase 

BB (%) 

Keterangan 

BB (Belum 

Berkembang) 

MB (Mulai 

Berkembang) 

1 Menggenggam alat tulis 

dengan benar 

7 siswa 13 siswa 35% Rendah 

2 Mampu menarik garis 

lurus dan lengkung 

6 siswa 14 siswa 30% Rendah 

3 Mampu menyalin 

bentuk huruf sederhana 

5 siswa 15 siswa 25% Sangat 

rendah 

4 Menunjukkan minat 

dalam kegiatan menulis 

8 siswa  12 siswa 40% Rendah 

5 Mampu duduk tenang 

dan fokus saat kegiatan 

menulis 

7 siswa 13 siswa 35% Rendah 

Persentase rata-rata = Jumlah seluruh persentase: jumlah indikator kesiapan 

                                = (35+30+25+40+35)% : 5 

                                = 33% 
 

Persentase hasil: Jumlah siswa MB x 100 

   Jumlah seluruh siswa 

 

Keterangan: 

Jumlah anak dalam kelas: 20 siswa 

Kriteria: 

- 0–25% = Sangat Rendah 

- 26–50% = Rendah 

- 51–75% = Cukup 

- 76–100% = Baik 

 

Berdasarkan hasil observasi awal, hanya 33% anak yang menunjukkan kesiapan 

menulis dengan baik. Sebagian besar anak masih kesulitan dalam memegang alat tulis dengan 

benar, tidak mampu mengikuti garis, dan kurang fokus saat kegiatan menulis. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum siap untuk mengikuti pembelajaran menulis 

secara optimal. 

 

2. Siklus I 

Berdasarkan dengan hasil pre test yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

kesiapan menulis hanya 33% dan siswa yang tidak memiliki kesiapan menulis sebanyak 67%, 

masih jauh dari harapan, maka peneliti melakukan siklus 1.  

Siklus 1 dalam penelitian ini merujuk pada tahap pertama dari proses yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti  merancang dan 

melaksanakan tindakan berdasarkan identifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran. 

Setelah tindakan dilakukan, proses ini diikuti dengan pengumpulan data, analisis hasil, dan 

refleksi untuk mengetahui apakah tindakan yang diterapkan telah efektif dalam memperbaiki 

kondisi yang ada. (Zainal & Amrullah, 2019) 

Pada siklus I, permainan edukatif mulai diterapkan. Anak diberikan aktivitas menjiplak 

garis lurus dan melengkung, serta menebalkan huruf dengan bantuan titik-titik. Hasil observasi 

siklus I dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

 
Tabel 2. Hasil Siklus I 
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No Indikator 

Keberhasilan 

Kriteria Penilaian Persentase 

BSH (%) 

Keterangan 

MB (Mulai 

Berkembang) 

BSH 

(Berkembang 

Sesuai 

Harapan) 

1 Anak mampu mengikuti 

garis lurus dari titik 

awal hingga akhir 

dengan stabil dan rapi. 

9 siswa 11 siswa 55% Cukup 

2 Anak mampu mengikuti 

garis melengkung 

(setengah lingkaran, 

spiral, dll.) tanpa keluar 

garis terlalu jauh. 

10 siswa 10 siswa 50% Rendah 

3 Anak mampu 

menebalkan huruf 

berdasarkan pola titik-

titik dengan tepat dan 

mengikuti bentuk 

hurufnya. 

8 siswa 12 siswa 60% Cukup 

4 Gerakan tangan anak 

sesuai dengan arah 

pandangan mata saat 

mengikuti garis atau 

pola. 

9 siswa  11 siswa 55% Cukup 

5 Tulisan atau jiplakan 

terlihat rapi, tidak 

keluar garis secara 

berlebihan, dan terlihat 

usaha yang konsisten. 

9 siswa 12 siswa 60% Cukup 

Persentase rata-rata = Jumlah seluruh persentase: jumlah indikator kesiapan 

                                = (55+50+60+55+60)% : 5 

                                = 56% 
 

Persentase hasil: Jumlah siswa BSH x 100 

   Jumlah seluruh siswa 

 

Keterangan: 

Jumlah anak dalam kelas: 20 siswa 

Kriteria: 

- 0–25% = Sangat Rendah 

- 26–50% = Rendah 

- 51–75% = Cukup 

- 76–100% = Baik 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan, di mana sebanyak 56% anak mulai 

menunjukkan kemajuan dalam keterampilan motorik halus yang mendukung kegiatan menulis. 

Namun, masih ditemukan anak yang cepat bosan, belum konsisten dalam memegang alat tulis, 

serta kurang fokus selama kegiatan berlangsung. 

 

3. Siklus II 

Berdasarkan dengan hasil siklus I yang menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan siswa 

masih mencapai 56% dan siswa yang belum mencapai keberhasilan sebanyak 44%, masih jauh 

dari harapan, maka peneliti melakukan siklus II.  
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Pada siklus II, strategi permainan ditingkatkan dengan variasi permainan baru seperti 

menyusun huruf menggunakan stik es krim, permainan menyambung huruf, dan lomba 

menebalkan huruf bersama teman. Hasil observasi siklus II dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 
Tabel 3. Hasil Siklus II 

 

No Indikator 

Keberhasilan 

Kriteria Penilaian Persentase 

BSH (%) 

Keterangan 

MB (Mulai 

Berkembang) 

BSH 

(Berkembang 

Sesuai 

Harapan) 

1 Anak mampu menyusun 

huruf menggunakan stik 

es krim dengan 

koordinasi tangan yang 

baik dan posisi yang 

tepat. 

5 siswa 15 siswa 75% Baik 

2 Anak dapat mengenali 

dan menyusun huruf 

sesuai urutan dalam 

permainan 

menyambung huruf 

secara mandiri. 

4 siswa 16 siswa 80% Baik 

3 Anak mampu 

menebalkan huruf 

dengan rapi dan 

mengikuti pola secara 

konsisten saat lomba 

menebalkan huruf. 

2 siswa 18 siswa 90% Baik 

4 Anak mampu bekerja 

sama dengan teman saat 

kegiatan kelompok 

(misalnya lomba 

menebalkan huruf 

bersama). 

3 siswa  17 siswa 85% Baik 

5 Anak menunjukkan 

semangat, fokus, dan 

keterlibatan aktif dalam 

mengikuti setiap 

permainan edukatif. 

3 siswa 17 siswa 85% Baik 

Persentase rata-rata = Jumlah seluruh persentase: jumlah indikator kesiapan 

                                = (75+80+90+85+85)% : 5 

                                = 83% 

 

Persentase hasil: Jumlah siswa BSH x 100 

   Jumlah seluruh siswa 

 

Keterangan: 

Jumlah anak dalam kelas: 20 siswa 

Kriteria: 

- 0–25% = Sangat Rendah 

- 26–50% = Rendah 

- 51–75% = Cukup 

- 76–100% = Baik 
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Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu 83% anak 

menunjukkan kesiapan menulis dengan baik. Anak terlihat lebih antusias, fokus, serta mampu 

mengikuti instruksi dengan lebih mandiri. 

 

3.2. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan edukatif mampu memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kesiapan menulis anak usia 5–6 tahun. Permainan yang 

dirancang sesuai dengan tahapan perkembangan anak tidak hanya meningkatkan keterampilan 

motorik halus, tetapi juga membuat anak lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar menulis, 

serta menjadi pembelajaran yang menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hilda 

Kurnia yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis bermain dapat membantu anak 

mengembangkan kemampuan dasar secara menyenangkan dan tidak membebani (Kurnia et al., 

2024). 

  Hasil ini sejalan dengan temuan dari beberapa studi sebelumnya, seperti penelitian oleh 

Cristin Yekesinta Limbong, dkk, yang menyatakan bahwa pendekatan bermain dalam 

pembelajaran pada anak usia dini mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

mendorong perkembangan keterampilan dasar, termasuk keterampilan menulis (Limbong et al., 

2024). Permainan edukatif, terutama yang bersifat manipulatif dan berbasis visual-motorik, 

terbukti memberikan kontribusi positif dalam melatih anak memegang pensil, menggambar 

garis, dan menyalin huruf sederhana (Sahtiani Jahrir et al., 2024). 

Selain itu, adanya variasi permainan yang menarik dan interaktif membantu anak 

mengatasi rasa bosan dan meningkatkan konsentrasi selama proses belajar (Putri et al., 2025). 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa alat 

permainan edukatif dan aktivitas motorik halus dapat menjadi fondasi penting dalam kesiapan 

anak untuk menulis secara formal di jenjang pendidikan dasar (Syauki et al., 2024). 

Peningkatan yang terjadi dari pra-siklus ke siklus II menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan, terstruktur, dan sesuai dengan dunia anak sangat efektif 

dalam membentuk kesiapan keterampilan awal menulis. Dengan demikian, permainan edukatif 

dapat dijadikan strategi pembelajaran yang relevan bagi guru dalam mempersiapkan anak 

memasuki tahap menulis secara lebih optimal. 

 

4. KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, diperoleh kesimpulan 

bahwa permainan edukatif secara signifikan berperan dalam menstimulasi aspek motorik halus, 

koordinasi tangan-mata, serta minat anak terhadap kegiatan menulis. Anak menunjukkan 

peningkatan antusiasme, ketekunan, dan kemampuan dalam mengendalikan alat tulis, yang 

merupakan indikator kesiapan menulis. Terlihat dengan adanya peningkatan di setiap tahap 

yang dimulai dari pra-siklus sebanyak 33% siswa yang menunjukkan kesiapan menulis dengan 

baik, dilanjutkan dengan siklus I 56% dan siklus II 83%. Secara keseluruhan, permainan 

edukatif terbukti merupakan salah satu metode yang relevan dan efektif dalam menyiapkan 

kemampuan menulis anak usia dini, sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Oleh 

karena itu, guru PAUD dianjurkan untuk terus mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis 

bermain guna mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh, termasuk dalam aspek 

kesiapan akademik awal. 

  Kontribusi utama dari penselitian ini terletak pada penerapan konkret strategi 

permainan edukatif sebagai pendekatan yang efektif dan menyenangkan dalam meningkatkan 

kesiapan menulis. Penelitian ini juga memperkuat pentingnya peran guru dalam memilih dan 

mengarahkan aktivitas bermain yang terstruktur agar tetap berorientasi pada tujuan 

perkembangan anak. 
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